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Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang
belum mencapai SKBM di kelas V UPTD SD Negeri 23 Barru. Penelitian ini ada-
lah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui proses pen-
erapan metode mind mapping tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas V UPTD SD Negeri 23
Barru dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tentang hak, kewajiban, dan
tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas
V UPTD SD Negeri 23 Barru pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Prosedur pelaksanaan tindakan terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Subjek penelitian
yaitu guru kelas dan siswa yang berjumlah 22 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki
dan 11 siswa perempuan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa bahwa meluli
penerapan metode mind maping dapat meningkatka hasil belajar siswa.

Kata Kunci: metode mind mapping; hak; kewajiban; dan tanggung jawab sebagai

warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu dasar
terpenting untuk mempengaruhi tercapainya
kesejateraan umat manusia. Pendidikan tidak
terbatas pada suatu kurun waktu tertentu tapi
berlangsung terus menurus sepanjang masa
pada kehidupan setiap manusia. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki peserta didik melalui proses
pembelajaran. Karena itu, pendidikan yang
diberikan melalui bimbingan, pengajaran dan
latihan harus mampu memenuhi tuntutan
pengembangan potensi peserta didik secara
maksimal. Hal ini sesuai dengan UU RI
Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 1 Ayat 1
tentang pendidikan tinggi menjelaskan
bahwa :
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Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiki kekuatan spiritual
keagmaan, pengedalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilam yang diperlukan dirinya,
masyarakat dan negara. Pendidikan tidak
hanya memberikan sebuah pengetahuan dan
nilai-nilai keterampilan tetapi dengan pen-
didikan dapat menempatkan generasi bangsa
menjadi lebih baik sehingga mampu
mengatasi segala perubahan yang terjadi
akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) di era globalisasi
saat ini.
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Belajar mengajar adalah suatu proses
interaksi atau hubungan timbal balik antara
guru dan siswa dalam proses pembelajaran
sehingga guru memiliki peran penting, guru
bukan hanya menyampaikan materi dan
mengajar siswa saja tetapi, guru dapat
dikatakan sebagai peran utama dalam
mengarahkan dan membimbing siswa dalam
proses pembelajaran. Fakhriyah, Muslimin,
& Halik (2021, h. 2) menyatakan bahwa
“Guru merupakan salah satu faktor yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
suatu pembelajaran. Oleh karena itu guru
perlu menemukan dan memilih strategi
pembelajaran.”

Metode pembelajaran tentu penting
bagi guru, karena metode pembelajaran tidak
dapat dipisahkan dari proses pembelajaran.
Maryam, Zainal, Zaid & Armila (2019)
mengemukakan bahwa penerapan metode
pembelajaran yang baik akan menghasilkan
pembelajaran yang efektif dan efesien,
sehingga pemilihan metode pembelajaran
sebaiknya menarik agar menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil oberservasi yang
telah dilakukan peneliti di kelas V UPTD SD
Negeri 23 Barru pada tanggal 25 Agusutus
2022, peneliti  mengidentifikasi  kondisi
sekolah dan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di UPTD SD Negeri 23 Barru,
selanjutnya pada tanggal 26 Agusutus
melanjutkan observasi sekaligus wawancara
dengan guru kelas V UPTD SD Negeri 23
Barru  terungkap  pembelajaran  yang
dilakukan masih kurang efektif guru masih
menggunakan metode konvensional, peserta
didik kurang memperhatikan guru saat
menjelasakan materi mengakibatkan siswa
sulit memahami  materi pembelajaran,
sehingga hasil belajar siswa sebagian besar
disekolah ini masih tergolong rendah. Data
hasil belajar siswa di UPTD SD Negeri 23
Barru pada pembelajaran PKn yang
berjumlah 22 orang siswa, yang terdiri dari
11 laki-laki dan 11 perempuan. Rata-rata
siswa tersebut mendapat nilai kurang dari
nilai SKBM (Standar Ketuntasan Belajar
Minimal) yaitu 76. Dari 22 orang siswa
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terdiri dari 11 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan, hanya 10 orang siswa yang
mencapai  Standar Ketuntasan  Belajar
Minimal (SKBM) yaitu 76, sedangkan 12
orang siswa yang belum mencapai Standar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).

Berdasarkan hasil observasi pada
saat kegiatan pembelajaran ditemukan
bahwa penyebab rendahnya hasil belajar
siswa yaitu aspek guru dan aspek siswa.
Kedua aspek ini saling berkaitan, adapun
aspek guru : (1) Guru kurang melakukan
tanya jawab tentang materi yang diajar-
kan. (2) Guru kurang menciptakan sua-
sana pembelajaran yang menyenangkan.
(3) Guru kurang melibatkan siswa dalam
pembelajaran. Sedangkan dari aspek
siswa diantaranya : (1) siswa kurang
berani dalam menyampaikan pedapatnya.
(2) siswa masih malu bertanya kepada
guru (3) siswa masih sulit memahami
materi pembelajaran.

Berdasarkan keadaan tersebut
peneliti berupaya mengatasi masalah ter-
sebut dengan menerapkan metode mind
mapping. Yusuf & Amin (2016)
mengemukakan bahwa penerapan mind
mapping mengarahkan siswa untuk mu-
dah memahami materi dengan cepat
dengan menggunakan bahasa mereka
sendiri serta menjadikan proses pem-
belajaran lebih bermakna. Selanjutnya
menurut Sulfemi (2019) mengemukakan
bahwa mind mapping adalah suatu
metode untuk memaksimalkan potensi
pikiran manusia dengan menggunakan
otak kanan dan otak kirinya secara simu-
lan.

Metode mind mapping

Mind  mapping pertama  kali
dikembangkan oleh Tony Buzan pada tahun
1970-an, seorang psikolog berkembangsaan
inggris. Mind mapping merupakan salah satu
metode pembelajaran yang didasarkan pada
kerja otak untuk mempelajari konsep-konsep
pikiran, sehingga dapat memudahkan Kkita
dalam memahami materi. Darusman
(2014) menyatakan bahwa “mind mapping



adalah metode pembelajaran yang dirancang
untuk mengembangkan siswa dengan kreatif
menyusun ide-ide pokok dari sebuah konsep
menjadi sebuah peta pikiran yang mudah
dipahami oleh siswa”. (Latifah, dkk. 2020, h.
40). Dipertegas oleh (Windura 2016, h. 13)
menjelaskan bahwa:
Mind mapping adalah salah satu
sistem how to learn yang paling
penting dan harus didapatkan
paling pertama oleh siswa jika
ingin mengggunakan otaknya
secara efektif dan efesien dalam
belajar.  Penggunaan  mind
mapping dapat menghasilkan
proses belajar yang
menyenangkan dan medorong
siswa untuk belajar secara
mandiri.

Proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan dan mengalami perkem-
bangan dalam mendapatkan informasi
dan pengetahuan, sehingga siswa perlu
pengintegrasian yang baik antara penge-
tahuan awal dan pengetahuan yang baru
akan diperoleh. Widura (dalam Setyarini,
2019) mengemukakan bahwa metode
pembelajaran mind map atau mind map-
ping ini menggunakan semua dari prin-
sip-prinsip yang berhubungan dengan
adanya manajemen otak manusia, teru-
tama dalam kaitannya dengan
menggunakan kedua belah otak kiri dan
kanan baik itu secara aktif dan sinergis
sehingga membantu memindahkan pem-
belajaran dari memori jangka pendek ke
memori jangka panjang, maka dari itu
metode ini efektif untuk meningkatkan
prestasi anak. Hal ini sejalan dengan,
Windura (2013, h. 16) menyatakan bah-
wa “Mind mapping berbentuk visual alias
gambar yang berwarna warni, yang mu-
dah untuk dilihat, dan dibayangkan, se-
hingga anak akan lebih antusias dan se-
nang saat belajar”.

Sani (2015) menyatakan
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam
penerapan metode mind mapping Yyaitu 1)
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. 2) Guru mengemukakan
garia-garis  besar konsep materi. 3)
Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5
orang siswa. 4) Setiap kelompok mencatat
jawaban hasil diskusi. 5) Siswa membuat
peta pikiran atau diagram berdasarkan
alternatif jawaban yang telah didiskusikan
dan memberikan warna pada setiap cabang
utama. 6 Beberapa siswa diberi kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 7)
Siswa diminta membuat kesimpulan.

Mind mapping merupakan metode
belajar yang dirancang untuk mendorong
peserta  didik untuk  mengemukakan
pendapatnya secara bebas melalui gambar
peta pikiran atau mind mapping. Lubis
(2020) juga memaparkan kelebihan dari
metode mind mapping yaitu dapat
mengemukakan pendapat peserta didik
secara bebas, catatan lebih padat dan juga
sangat jelas, lebih mudah mencari catatan

jika diperlukan dan catatan akan lebih
berfokus pada inti materi. Selanjutnya,
Kaharuddin & Hajeniati (2020)

mengemukakan kelebihan dari metode mind
mapping Yyaitu mengaktifkan seluruh otak,
memugkinkan peserta didik berfokus pada
pokok  pembahasan dan  membantu
menunjukkan hubungan antara bagian-bagian
informasi yang saling terpisah.
Proses belajar

Pembelajaran merupakan proses
mengajar yang turut mepengaruhi hasil
belajar siswa. Prihantini (2021)
mengemukakan bahwa belajar merupakan
aktivitas yang diciptakan sedemikian rupa
agar terjadi proses belajar yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksaanaan dan
evaluasi. Selanjutnya, Muslimin & Irfan
(2015) menyatakan bahwa proses
pembelajaran bertujuan membantu siswa
melihat makna dalam bahan pembelajaran
yang mereka pelajari melalui konteks
kehidupan pribadi dan sosial, sedangkan
Simatupang (2019) mengemukakan bahwa
proses belajar menjadi efektif dan efisien
ketika guru memahami pemilihan strategi

belajar



Juara SD: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar

dan metode
pembelajaran.
Hasiil belajar

Hasil belajar siswa merupakan salah
satu indikator keberhasilan siswa setelah
melalui  proses pembelajaran, artinya
pemahaman siswa dalam konteks ini diukur
dan dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar
merupakan salah satu akar sistematis untuk
mengetahui bahwa siswa telah memiliki
pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

Hasil belajar tujuan akhir
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, yang
bertujuan untuk mengukur  keberhasilan
siswa serta keberhasilan pembelajaran itu
sendiri. Sutrisno  (2021) mengemukakan
bahwa hasil belajar yang sering disebut
dengan istilah academic achievement yang
merupakan hasil yang telah dicapai melalui
proses pembelajaran di sekolah yang
dinyatakan dengan angka-angka atau
nilai-nilai berdasarkan hasil sebuah evaluasi.
Senada dengan penjelasan sebelumnya,
Wirada, dkk. ( 2020, h. 7) menyatakan
bahwa “Hasil belajar siswa merupakan salah
satu tolak ukur untuk melihat capaian
seberapa jauh siswa dapat menguasai materi
pembelajaran yang telah disampaikan oleh
guru.”
Hak, Kewajiban,
Sebagai Masyarakat
Sehari -hari

Hak merupakan sesuatu yang
menjadi kepemilikan kita dan sesuatu yang
seharusnya Kkita terima. Mudikawaty, dkk
(2018) mengemukakan bahwa hal adalah
segala sesuatu yang harus didapatkan
(mutlak) oleh manusia sejak manusia
diciptakan. Contohnya dari pengakuan hak,
hak  mengemukakan  pendapat, hak
memperoleh pendidikan  dan hak untuk
hidup. Selanjutnya, menurut Umi (2020)
menyatakan bahwa ada 5 hak dalam
kehidupan masyarakat diantaranya yaitu : 1)
Mendapatkan air bersih. 2) Menggunakan
energi listrik untuk memenuhi keperluan
sehari-hari. 3) Memanfaatkan sumber daya
alam. 3) Memanfaatkan minyak bumi dalam
kehidupan sehari-hari. 3) Menggunakan

yang tepat dalam proses

dan Tanggung Jawab
dalam Kehidupan
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listrik untuk memenuhi
sehari-hari.

Mudikawaty, dkk (2018, h. 423)
menyatakan bahwa “Kewajiban merupakan
sesuatu hal vyang dilaksanakan secara
individu sehingga mendapatkan haknya
secara layak.”, selanjutnya, menurut Umi
(2020) mengemukakan bahwa kewajiban
masyarakat diantaranya yaitu 1)
Membersihkan air sungai. 2) Menutup kran
jika air bak telah penuh. 3) Menjaga dan
melestarikan sumber air bersih agar tidak

keperluan

cepat habis
Tanggung jawab merupakan kesadaran
manusia terhadap tingkah laku atau

perbuatan yang disengaja maupun tidak
disengaja.Tanggung jawab  harus kita
tanamkan sejak dini termasuk pada siswa di
sekolah. Syafitri (2017, h. 57) menyatakan
bahwa “Tanggung jawab adalah taraf yang
paling rendah adalah kemampuan seseorang

untuk  menjalankan  kewajiban  karena
dorongan dirinya sendiri”.
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan dalam

peneliitan ini adalah pendekatan kualitatif.
Starauss, Anselm & Corbin (2017, h. 5)
menyatakan bahwa “Metode kualitatif dapat
digunakan  untuk  mengungkap  dan
memahami sesuatu dibalik fenomena yang
sedikit pun belum diketahui”.Dengan Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dipilih bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa tentang
hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari di
kelas V UPTD SD Negeri 23 Barru.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
penelitian untuk mengungkapkan hasil
penelitian yang sesuai dengan data dan fakta
yang diperoleh di kelas. Hakim, Israwaty &
Rustam (2021) mengemukakan bahwa
Penelitian  tindakan  kelas  merupakan
penelitian yang mengedepankan kreasi guru
untuk memberikan jalan pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran di kelas.



Adapun indikator keberhasilan penera-
pan metode mind mapping terdiri dari
indikator proses dan indikator hasil.
Berikut penjelasannya:

a. Indikator proses, penelitian dikatakan
berhasil jika seluruh langkah model
pembelajaran mind mapping terlaksana
dengan kualifikasi baik (76%-100%).

b. Indikator hasil, penelitian dikatakan
berhasil jika hasil belajar siswa
mencapai nilai >76 SKBM (Standar
Ketuntasan Belajar Minimal) dan nilai
rata-rata >76%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SIKLUS |

Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan
hal-hal berikut: mempersiapkan materi
pelajaran tentang hak dan kewajiban se-
bagai warga masyrakat dalam kehidupan
sehari-hari dengan K13, menyusn RPP,
mempersiapkan bahan ajar sesuai dengan
materi pokok yaitu hak dan kewajiban
dalam kehidupan sehari, Lembar Kerja
Kelompok LKK, lembar observasi guru
dan lembar aktivitas siswa serta memper-
siapkan soal evaluasi dan kuci jawaban.

Pelaksanaan

Adapun rincian pelaksanaan siklus |
yaitu pembelajaran dimulai dengan guru
(peneliti) membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menyakan kabar
dan mengajak semua siswa untuk berdoa
menurut keyakinan masing-masing, se-
lanjutnya peneliti mengecek kehadiran
siswa, kemudian mengajak  siswa
melakukan ice breaking “tepuk motivasi”
sebelum memulai pembelajaran, terakhir
guru mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan pembelajaran yang
akan disampaikan.

Selanjutnya, kegiatan disesuaikan
dengan  langkah-langkah  penerapan
metode Mind mapping yang telah disusun
seperti 1) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Pada
tahap ini guru menuliskan tujuan pem-
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belajaran yang ingin dicapai di papan tu-
lis, kemudian guru membacakan tujuan
pembelajaran  tersebut. 2)  Guru
mengemukakan garis-garis besar konsep
materi. Pada siklus | materi pembelajaran
yang diajarkan yaitu tentang hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat da-
lam kehidupan sehari-hari. Proses pen-
yampaian materi guru menjelaskan dan
menuliskan  materi  kepapan  tulis,
kemudian setelah penyampaian materi,
guru bertanya kepada siswa mengenai
materi yang dipaparkan. 3) Guru menge-
lompokkan siswa kebeberapa kelompok.
Guru mengelolah kelas dalam bentuk
kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang
tiap kelompoknya. kemudian guru mem-
bagikan Lembar Kerja Kelompok ( LKK)
yang akan didiskusikan bersama. 4) Se-
tiap kelompok mencatat alternative ja-
waban hasil diskusi. Setiap kelompok
mendiskusikan jawaban yang terdapat
pada Lembar Kerja Kelompok (LKK)
bersama teman kelompoknya kemudian
mencatat jawaban hasil diksusi tersebut
dalam bentuk mind mapping. 5) Siswa
membuat peta pikiran atau diagram ber-
dasarkan alternatif jawaban yang telah
didiskusikan dan memberikan warna pa-
da setiap cabang utama. Pada tahap ini,
siswa bersama teman kelompoknya
berkerasi membuat mind mapping
menggunakan spidol warna yang teratur
dan terarah yang berisi tentang materi
hak dan kewajiban sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
dikertas yang telah dibagikan oleh guru.
6) Beberapa siswa diberi kesempatan
untuk menjelaskan ide pemetaan konsep
berpikirnya. Guru meminta setiap ke-
lompok menyampaikan hasil mind map-
ping didepan kelas, setelah itu guru
meminta kelompok lain memperhatikan
siswa yang tampil didepan kelas. 7)
Siswa diminta membuat kesimpulan.
Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kesimpulan pada
materi hak dan kewajiban sebagai warga
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masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti memberikan soal tes evaluasi
soal pilihan ganda yang terdiri dari 10
nomor untuk mengetahui tingkat pencapaian
siswa, setelah itu peneliti mengajak siswa
semua siswa untuk menyayikan lagu wajib
nasional dan mengakhiri  pembelajaran
dengan mengajak siswa untuk berdoa sesuai
dengan keyakian masing masing Yyang
dipimpin oleh ketua kelas dan mengucapkan
salam.
Observasi
Aspek guru

Berdasarkan lembar observasi guru
selama pelaksanaan proses pembelajaran
dipeloreh data sebagai berikut: 1) Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Pada tahap ini guru
melaksanakan 2 indikator yaitu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai
dengan topik yang akan dipelajari dan guru
memberikan bahan ajar yang akan dipelajari.
2) Guru mengemukakan garis-garis besar
materi yang akan dipelajari. Pencapaian
indikator yang dilaksanakan dikategorikan
cukup (C), karena guru melaksanakan 2
indikator yaitu guru menggali pengetahuan
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari dan guru menjelaskan konsep
materi yang akan dipelajari. 3) Guru
membentuk kelompok yang anggotanya 4-5
orang siswa dikategorikan baik (B), kerena
guru melaksanakan 3 indikator yaitu guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok
secara heterogen, guru menentukan jumlah
siswa dalam satu kelompok dan guru
mengarahkan siswa untuk berkumpul dengan
teman kelompoknya.4) Setiap kelompok
mencatat hasil diskusi. Pencapaian idikator

yang dilaksanakan pada tahap ini
dikategorikan cukup (C), karena guru
melaksanakan 2 indikator yaitu guru

membagikan LKK yang akan dikerjakan oleh
siswa, guru membimbing kelompok diskusi
siswa dalam mengerjakan LKK. 5) Guru
mengarahkan siswa untuk membuat mind
mapping dikategorikan cukup (C), karena
guru melaksanakan 2 indikator yaitu guru
membagikan kertas yang akan digunakan
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untuk membuat mind mapping dan guru
memperlihatkan contoh mind mapping. 6)
Guru  memberikan  kesempatan  setiap
kelompok untuk menjelaskan ide pemetaan
konsep berpikirnya dikategorikan kurang
(K), karena guru melaksanakan 1 indikator
yaitu guru memberikan apresiasi pada
kelompok yang telah membacakan hasil
kerjanya. 7) Guru meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dikategorikan baik (B),
karena guru melaksanakan 3 indikator yaitu
guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran, guru memberikan evaluasi
kepada siswa dan guru mentup pembelajaran.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas
guru pada proses pembelajaran siklus |
menujukkan bahwa secara keseluruhan
pencapaian presentase aktivitas guru yaitu
71,42 % atau dengan kualifikasi cukup (C)
dari taraf keberhasilan yang ditentukan.
Aspek Sisiwa

Berdasarkan lembar observasi siswa
selama pelaksanaan proses pembelajaran
diperoleh data sebagai berikut: 1) Pada tahap
pertama yaitu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran. Tahap ini terdapat 10 siswa
dikategorikan baik (B), karena mersepon 2
indikator, sedangkan 12 siswa dikategorikan
kurang (K), karena hanya merespon 1
indikator. 2) Pada tahap kedua yaitu guru
mengemukakan garis-garis besar materi yang
akan dipelajari. Tahap ini 10 siswa
dikategorikan baik (B), karena merespon 2
indikator dan 11 siswa dikategorikan cukup
(C). 3) Pada tahap ketiga vyaitu guru
membentuk kelompok yang anggotanya 4-5
orang. Tahap ini terdapat 5 siswa
dikategorikan baik karena merespon 3
indikator (B), 8 siswa dikategorikan cukup
karena mespon 2 indikator (C) dan 9 siswa
dikategorikan kurang (K) karena mrespon 1
indikator. 4) Pada tahap keempat yaitu setiap
kelompok mencatat hasil jawaban diskusi.
Pada tahap ini terdapat 10 siswa
dikategorikan baik (B) dan 12 siswa
dikategorikan cukup (C). 5) Pada tahap
kelima guru mengarahkan siswa untuk
membuat mind mapping Pada tahap ini
terdapat 10 siswa dikategorikan baik (B)



karena merespon 3 indikator, 12 siswa
dikategorikan cukup (C) karena merespon
2 indikator. 6) Pada tahap keenam guru
memberikan kesempatan setiap kelompok
untuk menjelaskan ide pemetaan konsep
berpikirnya. Pada tahap initerdapat 1 siswa
dikategorikan baik (B) karena merespon 3
indikator, dan 14 siswa dikategorikan cukup
(C) karena merespon 2 indikator dan 7 siswa
mendapat dikategorikan kurang (K) karena
merespon 1 indikaor. 7) Pada tahap ketujuh
yaitu guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan. Pada tahap ini terdapat 2 siswa
baik (B) karena siswa merespon 3 indikator,
siswa dikategorikan cukup (C) Kkarena

merspon 2 indikator dan 10 siswa
dikategorikan kurang (K).

Berdasarkan uraian hasil observasi
proses aktivitas belajar siswa dengan

menerapkan metode mind mapping pada
materi hak dan kewajiban sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
pada siklus 1 mencapai kualifikasi cukup
(C), sehingga belum mencapai indikator
keberhasilan.

Refleksi

Hasil refleksi pelaksanaan siklus |
dengan menerapkan metode mind mapping
pada meteri hak dan kewajiban sebagai
warga masyarakat dalam  kehidupan
sehari-hari yang telah dilaksanakan belum
maksimal. Proses pembelajaran pada aspek
guru dikategorikan cukup (C) dengan
presentase aktiviatas belajar 71,42 % dan
pada aspek siswa juga dikategorikan cukup
(C) dengan presentase 68,83%.
Berdasarkan  hasil  evaluasi  siklus |
menujukaan bahwa dari 22 siswa menjadi
subjek penelitian, terdapat 14 siswa
mendapat nilai > 76 SKBM sechingga
dinyatakan tuntas, sedangkan 8 siswa
mendapat nilai dibawah SKBM sehingga
dinyatakan belum tuntas.

SIKLUS |11
Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan
hal-hal berikut: mempersiapkan materi
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pelajaran tentang hak dan kewajiban se-
bagai warga masyrakat dalam kehidupan
sehari-hari dengan K13, menyusn RPP,
mempersiapkan bahan ajar sesuai dengan
materi pokok yaitu tanggung jawab se-
bagai warga masyarakat dalam kehidupan
sehari, Lembar Kerja Kelompok LKK,
lembar observasi guru dan lembar aktivi-
tas siswa serta mempersiapkan soal
evaluasi dan kuci jawaban.

Pelaksanaan

Adapun rincian pelaksanaan siklus |
yaitu pembelajaran dimulai dengan guru
(peneliti) membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menyakan kabar
dan mengajak semua siswa untuk berdoa
menurut keyakinan masing-masing, se-
lanjutnya peneliti mengecek kehadiran
siswa, kemudian mengajak  siswa
melakukan ice breaking “tepuk motivasi”
sebelum memulai pembelajaran, terakhir
guru mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan pembelajaran yang
akan disampaikan.

Selanjutnya, kegiatan disesuaikan
dengan  langkah-langkah  penerapan
metode Mind mapping yang telah disusun
seperti 1) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Pada
tahap ini guru menuliskan tujuan pem-
belajaran yang ingin dicapai di papan tu-
lis, kemudian guru membacakan tujuan
pembelajaran  tersebut. 2)  Guru
mengemukakan garis-garis besar konsep
materi. Pada siklus | materi pembelajaran
yang diajarkan yaitu tentang tangguug
sebagai warga masyarakat dalam ke-
hidupan sehari-hari. Proses penyampaian
materi guru menjelaskan dan menuliskan
materi kepapan tulis, kemudian setelah
penyampaian materi, guru bertanya
kepada siswa mengenai materi yang di-
paparkan. 3) Guru mengelompokkan
siswa kebeberapa kelompok. Guru
mengelolah kelas dalam bentuk ke-
lompok kecil yang terdiri dari 5 orang
tiap kelompoknya. kemudian guru mem-
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bagikan Lembar Kerja Kelompok ( LKK)
yang akan didiskusikan bersama. 4) Se-
tiap kelompok mencatat alternative ja-
waban hasil diskusi. Setiap kelompok
mendiskusikan jawaban yang terdapat
pada Lembar Kerja Kelompok (LKK)
bersama teman kelompoknya kemudian
mencatat jawaban hasil diksusi tersebut
dalam bentuk mind mapping. 5) Siswa
membuat peta pikiran atau diagram ber-
dasarkan alternatif jawaban yang telah
didiskusikan dan memberikan warna pa-
da setiap cabang utama. Pada tahap ini,
siswa bersama teman kelompoknya
berkerasi membuat mind mapping
menggunakan spidol warna yang teratur
dan terarah yang berisi tentang materi
hak dan kewajiban sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
dikertas yang telah dibagikan oleh guru.
6) Beberapa siswa diberi kesempatan
untuk menjelaskan ide pemetaan konsep
berpikirnya. Guru meminta setiap ke-
lompok menyampaikan hasil mind map-
ping didepan kelas, setelah itu guru
meminta kelompok lain memperhatikan
siswa yang tampil didepan Kkelas. 7)
Siswa diminta membuat kesimpulan.
Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kesimpulan pada
materi tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti memberikan soal tes evaluasi
soal pilihan ganda yang terdiri dari 10
nomor untuk mengetahui tingkat pencapaian
siswa, setelah itu peneliti mengajak siswa
semua siswa untuk menyayikan lagu wajib
nasional dan mengakhiri  pembelajaran
dengan mengajak siswa untuk berdoa sesuai
dengan keyakian masing masing yang
dipimpin oleh ketua kelas dan mengucapkan
salam.

Observasi
Aspek guru

Berdasarkan lembar observasi guru
selama pelaksanaan proses pembelajaran
diperoleh data sebagai berikut: 1) Pada
tahap pertama yaitu guru menyampaikan
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tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Pencapaian indikator yang dilaksanakan
guru vyaitu guru menuliskan dan
menyampaikan  tujuan  pembelajaran
sesuasi dengan topik yang akan dipelajari
terlaksana dengan kategori baik (B), ka-
rena guru melaksanakan 3 indikator. 2)
Pada tahap kedua yaitu  guru
mengemukakan garis-garis besar materi
yang akan dipelajari. Pencapaian indi-
kator yang dilaksanakan dikategorikan
baik (b), karena guru melaksanakan 3
indikator yaitu guru menggali penge-
tahuan awal siswa tentang materi yang
akan dipelajari, guru menjelaskan konsep
materi yang akan dipelajari dan guru
melakukan tanya jawab tentang materi
yang akan dipelajari. 3)Pada tahap ketiga
yaitu guru membentuk kelompok yang
anggotanya 4-5 orang siswa dikategori-
kan baik (B), kerena guru melaksanakan
3 indikator yaitu guru membagi siswa
dalam beberapa kelompok secara hetero-
gen, guru menentukan jumlah siswa da-
lam  satu  kelompok dan  guru
mengarahkan siwa untuk berkumpul
dengan teman kelompoknya. 4) Pada
tahap keempat yaitu setiap kelompok
mencatat hasil diskusi. Pencapaian idi-
kator yang dilaksanakan pada tahap ini
dikategorikan baik (B), karena guru
melaksanakan 3 indikator yaitu guru
membagikan LKK yang akan dikerjakan
oleh siswa, guru membimbing kelompok
diskusi siswa dalam mengerjakan LKK
dan guru membantu yang mengalami
permasalahan dalam mengerjakan LKK.
5) Pada tahan kelima vyaitu, guru
mengarahkan siswa untuk membuat mind
mapping dikategorikan cukup (C), karena
guru melaksanakan 2 indikator yaitu guru
membagikan kertas yang akan digunakan
untuk membuat mind mapping dan guru
menuntun siswa dalam membuat mind
mapping.6) Pada tahap keenam yaitu
guru memberikan kesempatan setiap ke-
lompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dikategorikan baik (B), karena



guru melaksanakan 3 indikator yaitu guru
menunjuk secara acak kelompok yang
akan membacakan hasil kerjanya, guru
memusatkan perhatian siswa lain pada
kelompok yang membacakan hasil ker-
janya dan guru memberikan apresiasi
pada kelompok yang telah membacakan
hasil kerjanya.7) Tahap ketujuh yaitu
guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan dikategorikan baik (B), ka-
rena guru melaksanakan 3 indikator yaitu
guru bersama siswa menyimpulkan ma-
teri pembelajaran, guru memberikan
evaluasi kepada siswa dan guru menutup
pembelajaran.
Aspek siswa

Berdasarkan lembar observasi siswa
selama pelaksanaan proses pembelajaran
diperoleh data sebagai berikut: 1) Pada
tahap pertama yaitu guru menyampaikan
tujuan pembelajaran. Pada tahap ini ter-
dapat 9 siswa dikategorikan baik (B),
karena mersepon 3 indikator, sedangkan
11 siswa dikategorikan baik (B), karena
hanya merespon 2 indikator, dan 2 siswa
dikategorikan kurang (K) karena hanya
merespon 1 indikator, sehingga mem-
peroleh jumlah 51 dengan presentase. 2)
Pada tahap kedua vyaitu  guru
mengemukakan garis-garis besar materi
yang akan dipelajari. Pada tahap ini 10
siswa dikategorikan baik (B), karena
merespon 3, 10 siswa dikategorikan
cukup (C) karena merespon 2 indikator
dan 2 siswa dikategorikan kurang (K)
karena merespon 1 indikator, sehingga
memperoleh jumlah 52 dengan presen-
tase. 3) Pada tahap ketiga yaitu guru
membentuk kelompok yang anggotanya
4-5 orang. Tahap ini terdapat 11 siswa
dikategorikan baik (B) karena mesepon 3
indikator, 9 siswa dikategorikan cukup (C)
karena merespon 2 indikator dan 2 siswa
dikategorikan  kurang (K) karena
merespon 1 indikator. 4) Pada tahap
keempat yaitu setiap kelompok mencatat
hasil jawaban diskusi. Pada tahap ini ter-
dapat 12 siswa dikategorikan baik (B)
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dan 7 siswa dikategorikan cukup (C) ka-
rena merespon 2 indikator dan 3 siswa
dikategorikan  kurang  (K) karena
merespon 1 indikator. 5) Pada tahap
kelima guru mengarahkan siswa untuk
membuat mind mapping Pada tahap ini
terdapat 17 siswa dikategorikan baik (B)
dikarenakan merespon 3 indikatot dan 6
siswa dikategorikan kurang (K) kerena
merespon 1 indikator. 6) Pada tahap kee-
nam guru memberikan kesempatan setiap
kelompok untuk  menjelaskan ide
pemetaan konsep berpikirnya. Tahap ini
terdapat 14 siswa dikategorikan baik (B)
karena merespon 3 indikator, 6 siswa
dikategorikan cukup (C) karena mesre-
spon 2 indikator dan 2 siswa mendapat
dikategorikan  kurang  (K) karena
merepon 1 indikator. 7) Pada tahap
ketujuh yaitu guru meminta siswa untuk
membuat kesimpulan. Pada tahap ini ter-
dapat 13 siswa baik (B) kerena merespon
3 indikator, 7 siswa dikategorikan cukup
(C) karena merepon 2 indikator dan 2
siswa dikategorikan kurang (K) karena
merespon 1 indikator.

Berdasarkan uraian hasil observa-
si proses aktivitas belajar siswa dengan
menerapkan metode mind mapping pada
materi tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
pada siklus Il mencapai kualifikasi baik
(B) dan dengan ini mencapai indikator
keberhasilan.
refleksi

proses pembelajaran dengan men-
erapkan metode mind mapping pada si-
klus 1l telah berhasil, terlihat pada ak-
tivitas mengajar guru dan aktivitas bela-
jar siswa berada pada kategori baik (B),
serta hasil belajar siswa yang menjukkan
bahwa dari 22 orang siswa terdapat 20
orang siswa mencapai nilai SKBM >
76%, vyang artinya 20 siswa tuntas
dengan presentase 88,63 % dengan kate-
gori baik (B) dan 2 siswa belum tuntas
atau mencapi nilai SKBM > 76%. Oleh
karena itu, pembelajaran dengan men-
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erapkan metode mind mapping dihenti-
kan pada siklus I1.

PEMBAHASAN

Mind mapping merupakan metode
belajar yang dirancang untuk mendorong
peserta  didik untuk  mengemukakan
pendapatnya secara bebas melalui gambar
peta pikiran atau mind mapping. Yusuf &
Amin  (2016) mengemukakan  bahwa
penerapan mind mapping mengarahkan siswa
untuk mudah memahami materi dengan cepat
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri
serta menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna, selanjutnya Jannah (2021, h. 994)
menyatakan bahwa “Metode mind mapping
merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana belajar siswa dalam
kelas”.

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan untuk menerapkan suatu ide
pemecahan masalah yang terdapat dikelas
untuk meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa yang lebih baik dari sebelumnya.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus
yaitu siklus | dan siklus Il yang dilakukan di
kelas V UPTD SD Negeri 23 Barru dengan
menerapkan metode mind mapping. Dalam
pelaksanaan  pembelajaran ini, peneliti
memfokuskan penelitian dengan menerapkan
langkah-langkah mind mapping menurut
Sani  (2015) yaitu : 1) Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 2)
Guru mengemukakan garis-garis  besar
konsep materi. 3) Membentuk kelompok
yang anggotanya 4-5 orang. 4) Setiap
kelompok mencatat alternative jawaban hasil
diskusi. 5) Siswa membuat peta pikiran atau
diagram berdasarkan alternatif jawaban yang
telah didiskusikan dan memberikan warna
pada setiap cabang utama. 6) Beberapa siswa
diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok. 7) Siswa diminta
membuat kesimpulan.

Dalam pelaksanaan siklus I, peneliti
belum memberikan hasil maksimal dalam
proses pembelajaran. Dintinjau dari 22 siswa
terdapat 14 siswa tuntas memperoleh Standar
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Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) dan 8
siswa yang belum mencapai Standar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM),
Presentase tersebut yaitu 71,81% berada pada
ketegori cukup (C), sedangkan dari segi

obeservasi aktivitas guru berada pada
presentase 71,42% kategori cukup (C) dan
observasi aktivitas siswa berada pada

presentase 68,84% pada kategori cukup (C).

Hal ini disebabkan oleh beberapa hal
dalam pelaksanaan penerapan metode mind
mapping yang belum maksimal diantaranya
guru tidak menginstruksikan siswa untuk
menuliskan tujuan pembelajaran, guru belum
melakukan tanya jawab tentang materi yang
akan dipelajari, guru belum membatu siswa
yang mengalami  permasalahan dalam
mengerjakan LKK, guru belum menuntun
siswa dalam membuat mind mapping, guru
belum menunjuk secara acak kelompok yang
akan membacakan hasil kerjanya dan guru
belum memusatkan perhatian siswa lain pada
kelompok yang membacakan hasil kerjanya.
Berdasarkan gambaran pembelajaran
tersebut, pelaksanaan tindakan siklus |
dikatakan belum berhasil sehingga penellti
melanjutkan  pada siklus 1l untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
tanggung jawab warga masyarakat dalam
kehidupan sehari.

Pada siklus Il proses pembelajaran
dengan menerapkan metode mind mapping
pada materi tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dalan kehidupan sehari-hari
berjalan dengan baik. Aktivitas siswa pada
siklus Il sudah lebih baik siswa sudah
mampu dalam bertanya dan menjawab materi
yang akan belum dipahami, siswa sudah
mampu menentukan pokok pikiran dalam
teks bacaan, siswa sudah dapat dituntun
dalam membuat mind mapping, dan siswa
sudah berani dalam mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas. Aktivitas guru juga
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat
pada lembar observasi aktivitas guru dan
siswa. Adapun hasil observasi guru berada
pada indikator baik (B) dengan presentase
05,23% dan aktivitas siswa berada pada
kategori baik (B) dengan presntase 80,95%,



sedangakan hasil tes akhir siklus Il yang
diberikan menujukkan bahwa dari 22
terdapat 20 siswa tuntas dan yang tidak
tuntas sebanyak 2 siswa. Dari data tersebut
menujukkan bahwa hasil belajar pada siklus
Il dengan indikator baik (B) presentase
88,63 %. Penerapan metode mind mapping
memiliki dampak baik siswa selama
pelaksanaan proses pembelajaran karena
siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar
dan dapat menarik minat siswa sehingga
siswa dapat memahami materi dengan baik.
Rahman (2018) menyatakan bahwa dengan
penerapan metode mind mapping pada proses
pemberlajaran mampu meningkatkan analisis
dan berfikir kreatif siswa sehingga siswa
memahami sesuatu secara keseluruhan dari
awal sampai akhir melalui gambar diagram
yang telah dikerjakan. Berdasarkan taraf
keberhasilan proses dan hasil belajar siswa
dapat disimpulkan bahwa hasil Penilitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan analisis
penelitian secara kualitatif diketahui bahwa
penerapan metode mind mapping dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari
keseluruhan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan peneliti sesuai dengan posedur
penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi menujukkan bahwa
dengan menggunakan metode mind mapping
dapat meningkatkan hasil belajar tentang
hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat dalam  kehidupan
sehari-hari siswa kelas V UPTD SD Negeri
23 Barru .

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil
pelaksanaan yang telah diuraikan, Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 23 Barru, yang
dilaksanakan dalam 2 siklus, hasil observasi
aspek guru pada siklus | berada pada
kualifikasi cukup (C), siklus Il berada pada
pada kualifikasi baik (B), sementara hasil
observasi aktivitas siwa pada siklus | berada
pada kualifikasi cukup (C), siklus Il berada
pada kualifikas baik (B), sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode mind
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mapping dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar siswa pada metei hak,
kewajiban, dan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat dalam  kehidupan
sehari-hari siswa kelas V UPTD SD Negeri
23 Barru.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diperoleh, dikemukakan beberapa sa-

ran-saran berikut: 1) Bagi sekolah,
sebaiknya  senantiasa memberikan
dukungan kepada guru agar selalu

meningkatkan proses pembelajaran yang
dilakukan, seperti pada pemilihan metode
pembelajaran yang tepat. 2) Bagi guru,
diharapkan agar menggunakan metode
mind mapping sebagai alternatif dalam
menambah kreativitas dan pemahaman
siswa dalam memahami pembelajaran
dan menerapkan metode mind mapping
yang sesuai dengan materi pembelajaran
agar tujuan pembelajaran tercapai. 3)
Bagi siswa, diharapkan dalam proses
pembelajaran hendaknya ber-
sungguh-sungguh dalam memperhatikan
setiap penjelasan guru dan lebih aktif da-
lam pembuatan mind mapping agar dapat
memperoleh hasil belajar yang sesuai
dengan Standar Ketuntasan Belajar
Maksimal (SKBM) yang diharapkan ser-
ta dapat menerapkan pengetahuan yang
diperoleh pada kehidupan sehari-hari.4)
Bagi peneliti berikutnya, agar kiranya
dalam menerapkan metode mind map-
ping hendaknya menguasai seluruh mate-
ri dan langkah-langkah metode tersebut
dan diharapkan lebih mengembangkan
penelitian dengan mata pembelajaran
yang lain.
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